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ABSTRAK 

 

 

Magfira, Aldina Tarikanita. 2024. Moderasi Beragama Dalam Stand-Up Comedy Indonesia: 

Analisis Wacana Kritis “Bahaya Beda Agama” Boris Bokir Pada Konten Somasi. 

Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. H. Mas’an Hamid, M. Pd.. (II) Rizki Endi 

Septiyani, M. A. 

Penelitian ini berfokus pada stand-up comedy Boris Bokir yang menggunakan 

perbendaharaan kata seperti makna, istilah, atau metafora dengan ketentuan mengarah pada 

permasalahan beragama. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bagaimana bentuk 

wacana moderasi beragama yang dimunculkan seorang komedian Boris Bokir dalam stand-

up comedy. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu (1) bagaimana representasi 

moderasi beragama pada materi stand-up comedy Boris Bokir pada konten somasi Deddy 

Corbuzier Podcast? (2) Bagaimana Praktik diskursif pada materi stand-up comedy Boris 

Bokir? (3) Bagaimana praktik sosiokultural pada materi stand-up comedy Boris Bokir? 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan teori 

analisis wacana kritis menurut Norman Fairclough, dikarenakan untuk menganalisis bentuk 

wacana moderasi beragama yang tersembunyi dalam praktik penggunaan bahasa dalam 

stand-up comedy Boris Bokir. 

Hasil studi menunjukkan bahwa materi stand-up comedy Boris Bokir ditekankan 

pada permasalahan perbedaan agama yang ada di Indonesia serta cara memahami 

ketidakberesan sosial yang terjadi. Pada analisis teks ditemukan tentang permasalahan 

dalam perbedaan beragama disebabkan karena pemahaman beragama di masyarakat masih 

kurang, sehingga menyebabkan permasalahan yang berkelanjutan. Selanjutnya pada analisis 

praktik diskursif, Boris Bokir sengaja menunjukkan permasalahan perbedaan beragama 

pada konten somasi dikarenakan sesuai dengan tujuan konten somasi yakni mengungkap 

realita kehidupan melalui komedi. Dilanjutkan pada analisis praktik sosiokultural, 

situasional pada saat teks dimunculkan bertepatan dengan masa pemulihan dari pandemi 

covid-19, sehingga menimbulkan beberapa perselisihan tentang pembatasan kegiatan 

keagamaan. 

KataKunci: stand-up comedy, Norman Fairclough, wacana, moderasi beragama 
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ABSTRACT 

 

Magfira, Aldina Tarikanita. 2024. Religious Moderation in Indonesian Stand-Up Comedy: 

Critical Discourse Analysis of Boris Bokir's "Dangers of Different Religions" on 

Subpoena Content. Indonesian Literature Study Program, Faculty Adab and 

Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. Supervisor: (I) Prof. Dr. H. Mas’an Hamid, 

M. Pd.. (II) Rizki Endi Septiyani, M. A. 

This research focuses on Boris Bokir's stand-up comedy which uses vocabulary such 

as meaning, terms or metaphors with provisions aimed at religious issues. This research aims 

to discover the form of religious moderation discourse that comedian Boris Bokir presents in 

his stand-up comedy. The formulation of the problem in this research is (1) how is the 

representation of religious moderation in Boris Bokir's stand-up comedy material in the 

Deddy Corbuzier Podcast subpoena content? (2) What are the discursive practices in Boris 

Bokir's stand-up comedy material? (3) What are the sociocultural practices in Boris Bokir's 

stand-up comedy material? 

This research uses a qualitative descriptive method with a critical discourse analysis 

theory approach according to Norman Fairclough, to analyze forms of religious moderation 

discourse hidden in the practice of using language in Boris Bokir's stand-up comedy. 

The results of the study show that Boris Bokir's stand-up comedy material focuses on 

the problems of religious differences in Indonesia and how to understand the social 

irregularities that occur. In the text analysis, it was found that problems in religious 

differences were caused by a lack of understanding of religion in society, thus causing 

ongoing problems. Furthermore, in the analysis of discursive practices, Boris Bokir 

deliberately pointed out the problem of religious differences in the content of the subpoena 

because it was in accordance with the purpose of the subpoena content, namely to reveal the 

reality of life through comedy. Continuing with the analysis of sociocultural and situational 

practices, the time when the text was published coincided with the recovery period from the 

Covid-19 pandemic, giving rise to several disputes regarding restrictions on religious 

activities. 

Keywords: stand-up comedy, Norman Fairclough, discourse, religious moderation. 
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